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KUALITAS PERTUMBUHAN EKONOMI KALIMANTAN TIMUR
TAHLIN 2OOO-2009

Priyagus
(Dosen Jurusan Ilmu Ekonorni Fakultas Ekonomi Universitas Mulawarman)

Abstract

Quality of Growth has irnportant nteaning in course of development. Aims of this

Reseaich to iclentifying quality of econornic grovtth in Kalimantan Timur especially

from demography side. Dato that ttsecl was secondary data time series front 2000 till
2009 that stent .from Statistic Board Centre of Kalinnntan Timur province. Whereas

analyzer that used the simple linear regression.

Result explains that six indiccttor oJ'econontic growth qualities (trend, income per

capita, labor, impecuniotts resident, un-prosperous family and human resources) give

direction matching with expected, whereas one indicator (unemployment) give direction

thcrt disagt.ee rt,iilr etpecitd. Lcatiantic grov,th Rcleticn to demograph)t indicator

relative tieakens. Ecoiontic grox,th in Kaliruantan Timur gives indication that with

quality in demography net,ertheie.ss ls rtot significant.

Keyword ; Quality of Growth, deruographl'side

I. Pendahuluan
Pertumbuhan meruPakan bagian

yang integral dalam Proses
pembangunan ekonomi, karena salah

satu ciri terjadinya pembangunan adalah

meningkatnya pendapatan masyarakat.

Pertumbuhan dari sisi Produksi
(productian) mengandung makna,

bah.ara produksi barang dan jasa

semakin besar jumlaltnya, kondisi ini
mencerminkan bahwa Penggullaan
input-input produksi seperti, modal,

investasi dan penyerapan tenaga kerja
juga semakin besar. Sedangkan

penumbuhan ekonomi dari sisi

pengeluaran (e4se ndirure) mengandung

makna, bahu'a telah terjadi peningkatan

konsumsi rnasyarakat, pengeluaran

pemerintah dan ekspor netto dari waktu

ke waktu.
Pada era klasik tahun 1950 an,

perfumbuhan meruPakan jargon

penting, karena kegiatan ekonomi lebih
berfokus pada sisi pena\lraran (supply

side), sehingga banYak negara

khususnya sedang berkembang,
menerapkan strategi Pertumbuhan
sebagai jalan untuk meningkatkan
kemajuan ekonominya. Oleh sebab itu
tidak heran jika beberaPa negara

berkembang
mengumpulkan

sangat aktiv
modal/investasi

domestik maupun luar negeri sebagai

mesin pembangkit pertumbuhan. Pada

sisi lain berkembangnya teori-teori
pertumbuhan Klasik seperti Adam Smit,

Harod-Domar, Arthur Lewis (The Teori
of Economic Growth) begitu

meyakinkan, bahwa sukses

pertumbuhan yang Pernah dialami
negara maju sekarang (Eurocentri,s),

dapat serta meita dicontoh oleh negara-

negara sedang berkembang khususn5'a

diAsiq Afrika dan Amerika Latin.
Perjalanan waktu telah

n:embuklikan bahw'a Pertumbuhan
ekonomi {6rowth) tidaklah identik
dengan pembangunan (development)'

Pertumbuhan ekonomi belum cukuP

untuk meningkatkan kesejahteraan

Jurnal Forum Ekonomi Vol. XIV No' I Januari 2011



masyarakat bahkan cenderung
meningkatkan jumlah penduduk miskin,
pengangguran dan degradasi
lingkungan. Artinya meskipun
pertumbuhan tetap diperlukan karena
menciptakan multiplier effect pada
berbagai seklor, namun kualitas
pertumbuhan juga sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pembangunan.
Dengan kata lain pertumbuhan
merupakan syarat perlu tetapi belum
cukup dalam proses pembangunan,
Growth is necessary but lts not
stfficient.

Adanya paradigma baru tentang
pembangunan yang berorientasi pada
manusia Qteople centered), mendorong
nenoamhil kehiiakan rrnlrrk

merumuskan kembali tentang makna
pertumbuhan. Artinya pertumbuhan
yang dicapai tidak hanya dilihat dari
nilai kuantitasnya, tetapi juga harus
dapat dinikmati oleh banyak orang
secara proporsional dan berkelanjutan
(sustainable), sehingga manfaat
pertumbuhan, diharapkan mampu
memenuhi kebutuhan dasar manusia
serta dapat mengangkat derajat dan
martabatnya. Oleh sebab itu diperlukan
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas
yaitu pertumbuhan yang mampu
bertahan (konsisten) dari perubahan
internal dan eksternal serta berpihak
pada manusia dan alam sekitarnya.

Analisis tentang kualitas
pertumbuhan ekonomi di Kalimantan
Timur ini mempunuai makna yan-s

strategis, karena Kaltim merupkan
daerah yang relatif kaya sumberdal'a
alam dan telah memberikan kontribusi
signifikan terhadap perekonomian
nasional, namun masih menghadapi
berbagai persoalan khususnya persoalah
demogarfi, seperti kemiskinan.
pengangguran, sumberdaya manusia
dan kesejahteraan. Oleh sebab itu
diperlukan kajian yang menekankan
pada aspek manusi4 dalam kaitannl a

dengan pertumbuhan ekonomi.
Selanjutnya penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang
aktual dan realistis kepada pengambil
kebijakan, agar strategi pertumbuhan
yang dijalankan mampu memberikan
manfaat yang nyata untuk masyarakat.

II. Tinjauan Teoritis

1. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan tidaklah identik

denean pembangunan, karena
pertumbuhan terkait dengan
peningkatan produksi barang dan jasa,
sedangkan pembangunan memiliki
dinrensi lang labih luas (groruth dan
rlt3,,o2'\ me n: rl-,-:t, perubahan struktur
ekonom i sosial serta terjadi dalanr
i ,.,-[-o -" -; --. -Furr_Lq.r:.

Pei-iuEir.rlan ekonomi menurut
Case {1tl'-t-:' ajal:h an increasse in the
f,rlrri OtriI:.: t.' ei! eCOnOnly Or OS An

iitcreasi :i' reoi GDP per capita.
Selaniutn'.a Tarlor (2004) menjelaskan
.4.ri uyrr. crC trend in real GDP,
re,iie cting €:.:D,Jltotiott in the economy
over lin'te . Selanjutnya Pertum-
buhai ek,:,r.lni menurut Soubbotina
cir./ Shei-ar rl,-)00) selain meningkatnya
kekara:r. sLr3iu nesara juga berpotensi
unruL r,erui-"rnkan kemiskinan dan
rlreng":a.'.1 permasalahan-permasalahan

s rsi::. S:Jar,gkan menurut Scott
r--1 i.1:C:-tnell and L.Brue (2002)

ai:lai i.ena:kan GDP (Gross Damestic
F,,,,i:t:t r i-.ili d:lam jangka panjang, atau
'i:::.:,i.,": GDP rer kapita dalam jangka
: r:'::.-: P.n:ar,qan i'ang Sama Cafi

S::-::1:,::. .:n.,-l Nordhaus (2005)
i:.-::ai:\ai pefumbuhan ekOnOmi

-5:=:ai kenarkal potensial GDP suatu
-:.:.-: :': - r.e-aiii3n outpul nasioanal.

Btrc:-.a:-rn pada pandangan di
tr' : s 

-i 
:ia.'iali -bahiva 

pertumbuhan
ei.--::ini i:rengandung afti telah terjadi
. :- ='. :- c:r l:naun ) ang bermakna
: - = i:lan terjadi peningkatan



J

pemenuhan kebutuhan Pokok'
3elanjutnya Peningkatan ini akan

mengurangi jumlah Penduduk Yan-g

miskin dan keluarga prasejahtera' Pada

sisi lain meningkatnya pendapat itu

diperoleh karena meningkatnYa

produksi dan perluasan kesempatan

kerja, sehingga akan mengurangl

jumlah Pengangguran. Dengan

demikian jelaslah bahrva kualitas

pertumbuhan ekonomi dapat diindikasi

melalui variabel-r'ariabel dernografi

yang terkait lan-esung dengan masalah

sosial.
2. Kualitas Pertumbuhan

Kualitas Pertunbuhan secara

signifikan memPengaruhi

pembangunan. sebab ketika Pelaku
Lkono*i kesulitan meningkatkan

produksinya melalui reformasi pasar

dan modal fisik, ternl'ata modal sosial

memberikan jau'aban Yang Penting

terhadap pertumbuhan. Myrdal (1968)

menjelaskan bahu'a PerlunYa

pertumbuhan disertai dengan perubahan

nilui-nitul (grot+t r+'ith chonge), karena

unsur kualitatif dil akini memiliki nilai

yang tidak kalah penting dibanding

pertumbuhan itu sendiri' Secara lebih

i.hurut lr4eier (i989) menjelaskan

bahwa tujuan pembangunan tidaklah

GNP tetapi lebih fakus kualitas proses'

Redefinisi Pembangunan Yang

bermakna sosial 1'aitu mengurangi

kemiskinan. Pengangguran dan

ketirlpangan juga dinl'atakan oleh Seers

(1973) dalarn Kuncoro (1997)

Kualita,< pernrnrbuhan tidak hanya

dilihat daii asPek nilai dan

kecepataurila- namun juga dapat dilihat

dari proses dan dampaknya terhadap

*unuiiu sebagai subl'ek dan alam yang

kerap kali di-ladit:an sebaga faktor

produksi haLrrs pakai' Pertuiribuhan

ya.rg mengha--'ilkan aset fisik yang lebih

ilai( sehingga prtrduksi barang dan jasa

semakin ban;' al: iumlah serta meningkat

kualitasnl a urr-.- i:',e menuhi pelavanan

publik. SumberdaYa manusia Yang

semakin baik dengan meningkatnYa

keahlian dan Produktivitas serta

wawasan yang luas. Sumberdaya alam

yang lestasi untuk menjaga

kelangsungan pembangunan, merupkan

indikasi-indikasi dari kualitas suatu

pertumbuhan. Dengan demikian maka,

i<ualitas Pertumbuhan ekonomi

memiliki nilai yang strategis dalam

pembangunan serta dapat diidentifkasi

melalui Leberapa dimensi, namun dalam

penelitian ini hanya menekankan pada

aspet damPak terhadaP variabel

demografi yang didalatnnya terkaldYnq

unrur-rnun*sia sebagai titik sentral dari

pembangunan ekonomi.

III. Metode Penelitian

1. Sumber dan Jenis Data'
Data Yang digunakan dalam

penelitian ini adalah data sekunder

i.hurrrnyu Yang bersumber dari Badan

Pusat Statistik (BPS) Kalimantan

Timur, dengan rentang waktu (time

series) dari tahun 2000 sampai dengan

tahun 2009 (sebagian data tahun 2009

diprediksi). Adapun varaibel-variabel

yang digunakan dalam analisis adalah :

a. Pertumbuhan ekonomi

b. PendaPatan PerkaPita
c. PenYeraPan tenaga kerja

d. Pengangguran
e. Penduduk miskin
f. RumahtanggaPrasejahtera
g. SumberdaYa manusia

2. Definisi OPerasional
Uniuk memberikan batasan

terhadaP unit analisis, maka Perlu

diberikin definsi operasional tentang

varibel yang digunakan, sebab kualitas

pertumbuhan dapat diindikasikan dari

terbagai dimensi selain demografi'

a. Kualitas Pertumbuhan ekonomi

adalah Pertumbuhan ekuiiuil.li

Yang memiiikii ProsPek P'-rsitif

Jtr*"l Fo"r*Ekonomi Vol' XIV No' 1 Januari 201 1



dan mampu memberikan
manfaat posisitp terhadap
persoalan demografi.

b. Pendapatan perkapita adalah
rata-rata pendapatan penduduk
yang siap dibelanjakan dalam
satu tahun.

c. Penyerapan tenaga kerja adalah
jumlah angkatan kerja yang
telah bekerja

d. Pengangguran adalah angkatan
kerja yang sedang mencari
pekerjaan karena belum bekerja.

e. Penduduk miskin adalah
penduduk dengan pendapatan
dibawah garis kemiskinan yang
telah ditetapkan.

f. Keluarga prasejahtera adalah
keluarga yang belum dapat
memenuhi kebutuhan dasarnya
secara minimal.

g. Sumberdaya manusia adalah
jumlah penduduk (angkatan
kerja) dengan tingkat pendidikan
menengah sampai pendidikan
tinggi.

3. Alat Analisis
Analisis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis kuantitatif
dan kualitatif. Artinya keterkaitan
antara pertumbuhan ekonomi dengan
variabel demografi, dianalisis secara
statistik yaitu dengan modeI regresi
linier sederhana. Pemilihan model ini
bertujuan untuk mengeliminir pengaruh
variabel selain pertumbuhan yang
diduga akan secara bersama-sama
mempengaruhi variabel demografi.
Pada sisi lain juga ingin diketahui
besarnya pengaruh secara langsung dan
parsial terhadap variabel demografi.
Dengan demikian rnaka diharapkan
variabel pertumbuhan akan benar-benar
dapat menunjukkan dampaknya
terhadap variabel demografi yang tidak
lain adalah cerminan dari kualitasnya.
Selanjutnya hubungan dan arah

pengaruh antar variabel yang diteltiti
akan dijelaskan dengan penedekatan
teori-teori ekonomi yang mendasarinya.

IV. Hasil dan Analisis

1. Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi

Kalimantan Timur selama kurun waktu
2000-2009 rata-rata mencapai 7,52o
dengan trend yang meningkat atau
positip. Jika dibandingkan dengan rata-
rata pertumbuhan ekonomi nasionai
sebesar 5,5oA, maka tingkat
pertumbuhan ekonomi Kalimantan
Timur tergolong relatif tinggi.

Tingginya pertumbuhan ekonomi
Kalimantan Timur tidak terlepas dari
tekad pemerintah untuk menciptakan
Good Governance sehingga iklim
berusaha di Kaltim semakin kondusif.
hal ini dapat dibuktikan dengan semakin
meningkatnva investasi baik domestik
maupun asing pada berbagai sektor
ekonomi. Pada sisi lain masalah sosial.
politik dan keamanan sangat terkendali
dan mampu mernberikan jaminan yan-u

positip terhadap pelaku usaha untuk
semua kegiatan ekonomi di Kaltim.

2. Pendapatan Perkapita
Pengaruh antara pertumbuhan

ekonomi dengan pendapatan perkapita
menunjukkan arah yang positif, sesuai
dengan yang diharapkan. Artinya jika
perfumbuhan ekonomi naik maka
pendapatan perkapita penduduk juga
naik. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahu,a hubungan tersebut
relatif lemah dan tidak signifikan
Kondisi ini dapat terjadi karena
pertumbuhan penduduk yang tinggi.
sehingga kenaikan produksi berdampak
relatif kecil terhadap kenaikan
pendapatan per kapita. Dengan kata lain
pertumbuhan ekonomi yang meningkat
akan meningkatkan pendapatan per
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kapita penduduk
signifikan.

namun tidak

Penyerapan Tenaga Kerja
Pengaruh antara pertumbuhan

ekonomi dengan penyerapan tanaga

kerja (orang yang bekerja)
menunjukkan arah yang positif, sesuai

dengan yang diharapkan. Artinya jika
pertumbuhan ekonomi naik maka
penyerapan tenasa kerja juga naik.

Hasil analisis statistik rnenunjukkan
bahwa hubungan tersebut relatif lemah

dan tidak signifikan. Kondisi ini dapat

terjadi karena pertumbul-ran bersumber

dari sektor-sektor )'ang relatif padat
^J^l f^- L,,1..- '..1^' r^--^^ l.--;-

IIlUUdl u.1ll uur-Jr, I JUJL il lrd5a ArrJa,

sehingga kenaikan produksi berdampak
relatif kecil t:rt'adap kenaikan
penyerapan tenag3 ke1ia. Dengan kata

lain pertumbuhan ekonomi Yang
meningkat akan meningkatkan
penyerapan tenaga kerja namun tidak
signifikan.

3. Pengangguran
Pengaruh aniara pertumbuhan

ekonomi dengan Pengangguran
menunjukhan arah lang positil tidak
sesuai dengan rang diharapkan- Artinya
jika perrumbuhan ekonomi naik maka
jumlah pengang'trien jusa naik. Hasil

analisis statistik rncnun-luklian bahwa

hubungan tersebu: relatif lemah dan

tidak signifikan. Kcndisi ini dapat

terjadi karena perrurrLbuhan pencari

kerja lebih ting-ri rlari pertumbuharl

kesempatan kerr : '. ,i': te rse dia, Pada
sisi lain juua c::.: jii:babkan karena

ketidak cccoka:. 3i=:a ireahlian tenaga

kerja dengan la:.rrgan kerja Yang

tersedia sefta ni3.-iil: :en} aknl'a sektor-

sektor yarrg dli:eni;:i::l:en secara padai

modal, sehrngga r::nalkan Produksi
berdampak re l:ri i:e;il terhadaP

kenaikan pen\.::::: :::,313 kerja' Hasil

ini konsisr:r :.:-;:3:l Pengrauh
pefiumbuh3-. '..- - :-:: f en\ eraPan

tenata kerja yang tidak signifikan.
Dengan kata lain pertumbuhan ekonomi
yang meningkat akan meningkatkan
pengangguran namun tidak signihkan.

4. Jumlah Penduduk Miskin
Pengaruh antara Pertumbuhan

ekonomi dengan jumlah Penduduk
miskin menunjukkan arah yang negatif,

sesuai dengan yang diharapkan. Artinya
jika pertumbuhan ekonomi naik maka
jumlah penduduk miskin akan

berkurang. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa hubungan tersebut

relatif lemah dan tidak signifikan.
Kondisi ini dapat terjadi karena

pertumbuhan ekonomi itu sendiri
mampu meningkatkan PendaPatan,
meningkatkan penyerapan tenaga kerja,

pada sisi lain berkurangnya jumlah

penduduk rniskin juga dapat disebabkan

karena meningkatnya program-program
pemerintah seperti PNPM, BOS Yang
terkait dengan penanggulan kemiskinan.
Hasil ini konsisten dengan analisis

terhadap pendapatan dan penyerapan

tenaga kerja serta Pengangguran.
Dengan kata lain pertumbuhan ekonomi
yang meningkat akan mengurangi
jumlah penduduk miskin namun tidak
signifikan.

5. Keluarga Prasejahtera
Pengaruh antara Pertumbuhan

ekonomi dengan jumlah keluarga

prasejahtera (keluarga yang belum dapat

memenuhi kebutuhan minimalnYa)

menunjukkan arah yang negatif, sesuai

dengan yang diharapkan- Artinya jika
pertumbuLran ekonomi naik maka
jumlah keluarga pra sejahtera akan

berkurang. Hasil analisis statistik

menunjukkan bahrva hubungan tersebut

relatif lemah dan tidak signifikan.
Kondisi ini daPat tedadi karena

pertumbuhan ekonomi itu sendiri

mampu meningkatkan PendaPatan,
meningkatkan penyerapan tenaga keda



sehingga kebutuhan keluarga semakin
terpenuhi, pada sisi lain berkurangnya
jumlah keluarga prasejahtera juga dapat
disebabkan karena meningkatnya
program-program pemerintah terkait
dengan peningkatan kesejahteraan
keluarga. Hasil ini konsisten dengan
analisis terhadap pendapatan dan
penyerapan tenaga kerja. Dengan kata
lain pertumbuhan ekonomi yang
meningkat akan mengurangi jumlah
keluarga prasejahtera namun tidak
signifikan.

6. Sumberdaya lVlanusia
Pengaruh antara' pertumbuhan

ekonomi dengan jumlah sumberdaya
manusia (umlah angkatan ker-ja dengan
pendidikan menengah sampai
pendidikan tinggi) menunjukkan arah
yang positif. sesuai dengan yang
diharapkan. Artinya jika perturnbuhan
ekonomi naik maka jumlah Sumberdaya
manusia akan meningkat. Hasil analisis
statistik menunjukkan bahwa hubungan
tersebut relatif lemah dan tidak
signifikan. Kondisi ini dapat terjadi
karena pertumbuhan ekonomi itu sendiri

Kesimpula n dan llekomendasi

Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil analisis

dan pembahasan, maka daPat

dikemukakan beberapa kesimPulan

mampu meningkatkan pendapatai

meningkatkan penyerapan tenaga ker-,
yang selanjutnya dapat digunakan unt,--,

membiayai kelanjutan pendidikan ba5

keluarg4 pada sisi lain meningkaitir.
jumlah sumberdaya manusia juga d::;."
disebabkan karena meningl.,r,:-:
program-program pemerintah terka
wajib sekolah 12 tahun. Hasil i:
konsisten dengan analisis terhao."
pendapatan, penyerapan tenaga ker-:-

kemiskinan dan jumlah keluar.-
prasejahtera. Dengan kata r

pertumbuhan ekonomi yang meningl,'
akan meningkatkan jumlah sumberda' -

manusia namun tidak signifikan. 
l

Secara keseluruhan hasil analis

tentang kualitas perturnbuhan ekonc:-
menjelaskan bahwa hampir selui-*-

variabel demogarfi (6 dari 7 variab.
yang diidentifikasi menjadi ciri c:*
kualitas pertumbuhan ekonc:
menghasilkan arah yang sesuai derr;.-
yang diharapkan atau teori-te -

ekonomi yang mendasarin":
Selengkapnya hasil analisis disajil;.'
pada Tabel 1 berikut ini:

il
Tabel 1.

oefisien determinasi da ifikan t

terkait dengan kualitas
ekonomi di Kaltim:

v.

1. I) Prospek
cenderung positip, sedang,-a

dampak terhadap varia:t
demografi adalah :

Rekaprtulasl hasll koeilslen regresl, deterrntnasl oan slgnl

No Variabel Dependent
Koefisien
Regresi(B)

Koefisien
Determinasi

(R2)
Signifikan

t
I Pendaoatan per kapita 0,83 4,6 0,550

2 Penyerapan tenaga keria t.97 6,93 0,2 0,904

J Pensansguran I 1.595,05 37,6 0,059

4 Penduduk Miskin t5.411.20 22,0 0,772

5 Keluarga pra sejalitera - 170,37 0,3 0,876

6 Sumberdaya manusia 24_368.05 11,0 0,349
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Dapat meningkatkan pendaPatan

perkapita namun tidak signifikan
Dapat meningkatkan penyerapan

tenaga kerja namun tidak
signifikan
Dapat meningkatkan jumlah
pengangguran namun tidak
signifikan
Dapat mengurangi jumlah
penduduk miskin namun tidak
signifikan
Dapat mengurangi jumlah
keluarga prasejahtera namun

tidak signifikan
Dapat meningkatkan jumlah
sumberdava manusia namun

tidak sisnifikan.
8) Pertumbuhan ekonomi di Kaltim

telah memberikan indikasi Yang
berkualitas secara demografi
namun tidak sienifikan.

2. Rekomendasi
Berdasarkan pada kesimPulan

yang telah dikemukakan, maka

beberapa rekomendasi Yang
dikemukakan adaleh :

l) Memberikan kepastian berusaha

kepada para pelaku ekonomi
dengan meningkatkan kePastian

hukum dan keamanan, akurasi
inforrna-ii tentang tentang

peluang invesrasi di Kaltim dan

perbaikan kuaiitas aparatur dan

birokrasi menuju Good
Got'erurtnce.

2) lv{engendalikan pertumbuhan
pendu'iu!.- suna\ a kenaikan
produksi
IrrenirlLtaikaii
perkaoita.

benar-benar
produksi

3) meningl:a;!.an investasi Pada
sektor--i:t:,i i ang padat karya
(pertania-i' d:n Perdagangan),
serta meninekatkan Program
latihan !.ena sehingga
penverar:: ten3ga kerja akan

meningkat dan
penangguran.

4) Meningkatkan
program-program

mengurangl

efektivitas
bantuan

(CSR) yang terkait dengan

kemiskinan dan kesejahteraan.

5) Meningkatkan efektivitas dana

bantuan pendidikan Pusat serta

APBD untuk pendidikan serta

meningkatkan kualitas dan

produktivitas sekolah-sekolah
kejuruan.
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